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ABSTRAK  

Abstrak: Dalam Konstruksi dikenal ada 3 metode pekerjaan beton yang dipakai yaitu metode ready 

mix, beton molen, beton mencampur sendiri. Pada proyek pembangunan Pasar Traisional Pupuan, 

metode pelaksanaan pekerjaan beton manakah yang paling efektif dan efisien dari segi biaya dan waktu. 

Untuk dapat menentukan pilihan metode yang tepat, terlebih dahulu dilakukan analisis pelaksanaan, 

analisis tenaga kerja, biaya dan waktu pelaksanaan. Selanjutnya hasil analisis tersebut kemudian 

dibandingkan. 

 Dari hasil analisis yang dilakukan pada Proyek Pembangunan Pasar Tradisional Pupuan, 

diperoleh perbandingan penggunaan tenaga kerja masing-masing metode. Pada pekerjaan beton metode 

ready mix membutuhkan 44 orang tenaga kerja. Pada pekerjaan beton metode beton molen 

membutuhkan 78 orang tenaga kerja. Sedangkan pada pekerjaan beton metode beton mencampur sendiri 

membutuhkan 144 orang tenaga kerja. Berdasarkan analisis perbandingan biaya dan waktu pelaksanaan 

didapatkan total biaya yang dibutuhkan untuk metode beton ready mix Rp 222.242.000 dan waktu yang 

dibutuhkan yaitu 12 jam. Untuk metode beton molen didapatkan total biaya Rp 178.861.755 dan waktu 

yang dibutuhkan yaitu 10 jam. Sedangkan untuk metode beton mencampur sendiri didapatkan total biaya 

Rp 187.561.755 dan waktu yang dibutuhkan yaitu 5 hari.  

 

Kata Kunci: Pekerjaan beton, metode ready mix, metode beton molen, metode beton mencampur sendiri, 

biaya, waktu, efektif, efisien. 

 

 

ABSTRACT 

 

Abstract: In construction, it is known that there are 3 methods of concrete work used, namely the ready 

mix method, molen concrete, and self-mixing concrete. In the Pupuan Traditional Market construction 

project, which method of implementing concrete works is the most effective and efficient in terms of 

cost and time. To be able to determine the choice of the right method, first an analysis of implementation, 

analysis of labor, costs and implementation time is carried out. Furthermore, the results of the analysis 

are then compared. 

From the results of the analysis conducted on the Pupuan Traditional Market Development Project, a 

comparison of the use of labor for each method was obtained. The ready mix method of concrete work 

requires 44 workers. In the concrete work, the molen concrete method requires 78 workers. While the 

concrete work method of self-mixing requires 144 workers. Based on a comparative analysis of costs 

and implementation time, the total cost required for the ready mix concrete method is Rp. 222.242.000 

and the time required is 12 hours. For the molen concrete method, the total cost is Rp. 178,861,755 and 

the time required is 10 hours. As for the method of mixing the concrete itself, the total cost is Rp. 

187,561,755 and the time required is 5 days. 

 

Keywords: Concrete work, ready mix method, molen concrete method, self-mixing concrete method, 

cost, time, effective, efficient. 
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ABSTRAK  

Abstrak: Dalam Konstruksi dikenal ada 3 metode pekerjaan beton yang dipakai yaitu metode ready 

mix, beton molen, beton mencampur sendiri. Pada proyek pembangunan Pasar Traisional Pupuan, 

metode pelaksanaan pekerjaan beton manakah yang paling efektif dan efisien dari segi biaya dan waktu. 
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diperoleh perbandingan penggunaan tenaga kerja masing-masing metode. Pada pekerjaan beton metode 

ready mix membutuhkan 44 orang tenaga kerja. Pada pekerjaan beton metode beton molen 

membutuhkan 78 orang tenaga kerja. Sedangkan pada pekerjaan beton metode beton mencampur sendiri 

membutuhkan 144 orang tenaga kerja. Berdasarkan analisis perbandingan biaya dan waktu pelaksanaan 

didapatkan total biaya yang dibutuhkan untuk metode beton ready mix Rp 222.242.000 dan waktu yang 

dibutuhkan yaitu 12 jam. Untuk metode beton molen didapatkan total biaya Rp 178.861.755 dan waktu 

yang dibutuhkan yaitu 10 jam. Sedangkan untuk metode beton mencampur sendiri didapatkan total biaya 

Rp 187.561.755 dan waktu yang dibutuhkan yaitu 5 hari.  
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ABSTRACT 

 

Abstract: In construction, it is known that there are 3 methods of concrete work used, namely the ready 

mix method, molen concrete, and self-mixing concrete. In the Pupuan Traditional Market construction 

project, which method of implementing concrete works is the most effective and efficient in terms of 

cost and time. To be able to determine the choice of the right method, first an analysis of implementation, 

analysis of labor, costs and implementation time is carried out. Furthermore, the results of the analysis 

are then compared. 

From the results of the analysis conducted on the Pupuan Traditional Market Development Project, a 

comparison of the use of labor for each method was obtained. The ready mix method of concrete work 

requires 44 workers. In the concrete work, the molen concrete method requires 78 workers. While the 

concrete work method of self-mixing requires 144 workers. Based on a comparative analysis of costs 

and implementation time, the total cost required for the ready mix concrete method is Rp. 222.242.000 

and the time required is 12 hours. For the molen concrete method, the total cost is Rp. 178,861,755 and 

the time required is 10 hours. As for the method of mixing the concrete itself, the total cost is Rp. 

187,561,755 and the time required is 5 days. 
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BAB I   

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang  

Dalam pembangunan di dunia kontruksi, material bangunan sangat 

berkontribusi tinggi untuk menentukan nilai bangunan. [1] menyatakan material yang 

beredar di pasaran pun bervariasi menurut fungsi tertentu dalam pembangunan dan 

dapat berpengaruh terhadap aspek biaya dan waktu pengerjaan pembangunan. [2] 

menyatakan seiring dengan tuntutan terhadap aspek biaya dan waktu dalam pelaksanan 

proyek perlu diadakan analisa terhadap penggunaan metode penggunaan material yang 

baik serta dapat mencapai tingkat efisiensi tinggi..  

Semakin berkembangnya proyek konstruksi, maka semakin berkembang pula 

penggunaan teknologi peralatan konstruksi. Untuk pekerjaan pengecoran saat ini 

banyak digunakan beton ready mix dan peralatan yang diperlukan untuk mendukung 

kegiatan tersebut adalah truck concrete pump yang berfungsi untuk menyalurkan beton 

sampai ke area pengecoran. Sedangkan untuk mensuplai beton dari instalasi prosesing 

produksi beton digunakan truck mixer. 

Efisiensi penggunaaan tenaga kerja dan pemakaian material serta alat bantunya 

dapat menekan factor biaya dan waktu dalam suatu proyek. [3] proyek konstruksi 

adalah penyedia jasa sebagai pelaksana proyek dapat melaksanakan pekerjaannya 

secara efektif dan efisien. Efektif yang dimaksud adalah sesuai dengan kebutuhan dan 

kondisi lapangan. Sedangkan efisien yang dimaksud adalah sesuai dengan budget atau 

nilai proyek. Kurangnya perhitungan terhadap pemilihan metode kerja inilah yang 

berpengaruh terhadap biayaa dan waktu pelaksanaan proyek itu sendiri. Karena 

ketidaktepatan perhitiungan akan menyebabkan pembengkakan biaya sehingga 

efisiensi proyek sulit dicapai [4] 

Dari latar belakang permasalahan tersebut, akan dilakukan penelitian yang 

berlokasi di Pasar Pupuan, Desa Pupuan, Kecamatan Pupuan, Kabupaten Pupuan 

mengenai rencana metode pelaksanaan pekerjaan beton yang paling efektif dan efisien. 
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Akan dilakukan perbandingan metode alternatif dengan memperhitungkan volume dan 

jarak lokasi proyek yang akan dijadikan objek penelitian.Untuk mengetahui metode 

manakah yang paling tepat untuk diterapkan dan dilaksanakan dengan 

memperhitungkan volume pekerjaan dan jarak lokasi proyek. 

Diharapkan penelitian ini dapat memberi informasi tentang pentingnya 

penerapan metode pelaksanaan proyek yang tepat. Agar nantinya proyek konstruksi 

terhindar dari keterlambatan waktu pelaksanaan. Sehingga proyek dapat terlaksana 

dengan baik dan memberi keuntungan tidak hanya bagi kontraktor namun juga pihak 

lainnya yang terkait.  

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas dapat ditarik rumusan masalah 

sebagai berikut : 

1. Metode pelaksanaan pekerjaan beton manakah yang paling efektif dan 

efisien dari segi biaya pada proyek pembangunan Pasar Pupuan, Tabanan? 

2. Metode pelaksanaan pekerjaan beton manakah yang paling efektif dan 

efisien dari segi waktu pada proyek pembangunan Pasar Pupuan, Tabanan? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Untuk mengetahui metode pelaksanaan pekerjaan beton paling efektif dan 

efisien dari segi biaya pada proyek pembangunan Pasar Pupuan, Tabanan 

2. Untuk mengetahui metode pelaksanaan pekerjaan beton paling efektif dan 

efisien dari segi waktu pada proyek pembangunan Pasar Pupuan, Tabanan 

1.4 Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat teoritis kepada akademisi dan 

penyedia jasa konstruksi sebagai berikut : 
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1. Bagi Akademisi  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan penulis, dosen, dan 

mahasiswa/mahasiswi lainnya tentang pentingnya memperhitungkan 

metode pelaksanaan proyek sebelum diterapkan dilapangan. 

2. Bagi  Penyedia Jasa Konstruksi  

Dapat memberi informasi kepada penyedia jasa konstruksi tentang lebih 

dapat memilih metode pelaksanaan proyek yang sesuai dengan sumber 

daya yang ada. Agar nantinya proyek dapat terlaksana dengan baik dan 

penyedia jasa konstruksi terhindar dari keterlambatan waktu pelaksanaan. 

1.5 Lingkup & Batasan Masalah  

  Mengingat luasnya metode pelaksanaan yang diterapkan pada suatu  proyek 

konstruksi, maka penelitian ini akan dibatasi lingkup penelitian sebagai berikut : 

1. Metode pelaksanaan yang akan diteliti adalah sejumlah 3 metode 

pelaksanaan yaitu metode beton ready mix, metode beton manual, metode 

beton mencampur sendiri. 

2. Konstruksi beton yang ditinjau yaitu struktur lantai 1 dan lantai 2. 
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BAB V   

SIMPULAN DAN SARAN  

 

5.1 Simpulan  

 Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut:  

1. Metode pelaksanaan pengecoran beton yang paling efektif dan efisien dari segi 

biaya yaitu pengecoran menggunakan beton ready mix. Dengan biaya total beton 

molen sebesar Rp 228.203.000 

2. Metode pelaksanaan pengecoran beton yang paling efektif dan efsien dari segi 

waktu yaitu pengecoran menggunakan beton ready mix. Waktu total  metode beton 

ready mix  memerlukan waktu 10 jam pekerjaan pengecoran dengan volume 198,7 

m3.  

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian maka penulis bermaksud memberikan saran yang 

mudah-mudahan dapat bermanfaat bagi lembaga maupun peneliti selanjutnya, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Bagi Pihak Jasa Konstruksi   

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan alternatif untuk metode 

pelaksanaan pengecoran beton sesuai dengan sumber daya yang ada. Agar 

nantinya pelaksanaan proyek terlaksana dengan baik dan lancar tanpa adanya 

keterlambatan waktu pekerjaan. Agar kontraktor selalu memperhitungkan 

terlebih dahulu beberapa alternative metode tersebut dan terbukti tidak selalu 

yang menggunakan ready mix lebih efektif dan efisien.Efektivitas metode 

pelaksanaan sangat tergantung dari kondisi dan situasi medan lokasi proyek. 

Walaupun metode ready mix lebih cepat dari metode beton molen namun waktu 

tersebut tidak terlalu signifikan terhadap biaya yang dibutuhkan, juga akibat 
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jarak lokasi proyek yang cukup jauh, maka tingkat kemungkinan keterlambatan 

kedatangan ready mix sangat tinggi. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan bisa mengembangkan dan menambahkan 

penelitian dengan melakukan penelitian mutu beton.  
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